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ABSTRACT

Poverty is a complex problem and affects many aspects of people’s lives and development.
Its dynamics are influenced by economic conditions, human resource levels, and different social
structures in various regions, so appropriate policies are needed according to the problems faced.
This study aims to analyze the effect of gross regional domestic product, human development
index, population, and open unemployment rate on poverty in the regencies/cities of West Nusa
Tenggara Province. This research is a quantitative study, the data used is panel data from 10
regencies/cities in West Nusa Tenggara Province in 2017-2024 and analyzed using panel data
regression with the best model is the Fixed Effect Model (FEM). The results show that gross
regional domestic product has a positive but insignificant effect on the poverty rate, the human
development index has a negative but significant effect on poverty, population has a positive and
significant effect on poverty, and the open unemployment rate has a negative but insignificant
effect on poverty in the regencies/cities of West Nusa Tenggara Province.
Keywords: Poverty, gross regional domestic product, human development index,
population, open unemployment rate.

ABSTRAK

Kemiskinan adalah masalah yang kompleks dan memengaruhi banyak aspek
kehidupan masyarakat dan pembangunan. Dinamikanya dipengaruhi oleh kondisi ekonomi,
tingkat sumber daya manusia, dan struktur sosial yang berbeda di berbagai wilayah, sehingga
diperlukan kebijakan yang tepat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto, indeks pembangunan
manusia, jumlah penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka terhadap kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, data yang digunakan adalah data panel dari 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa
Tenggara Barat tahun 2017-2024 dan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan
model terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk
domestik regional bruto berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan, indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan, jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, serta
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tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kata Kunci : Kemiskinan, produk domestik regioal bruto, indeks pembangunan manusia,
jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka.

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan permasalahan multidimensional yang masih menjadi
tantangan utama dalam pembangunan ekonomi di negara berkembang, termasuk
Indonesia (Gulo, 2025). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan
didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar
seperti makanan dan barang lainnya, yang diukur berdasarkan pengeluaran mereka.
Pendekatan ini menggunakan konsep kebutuhan dasar sebagai dasar pengukuran.
Dalam konteks ini, penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan di bawah garis kemiskinan disebut sebagai miskin (Purwanti, 2024).
Kemiskinan bukan hanya sekedar persoalan ekonomi, namun juga berdampak luas
pada aspek sosial dan pembangunan manusia yang menghambat kemajuan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Aini & Islamy, 2021). Secara teoritis,
kemiskinan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis berdasarkan penyebabnya,
yaitu kemiskinan natural yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya alam dan
manusia, kemiskinan struktural yang terjadi akibat ketidakadilan dalam struktur
sosial masyarakat yang membatasi akses terhadap sumber ekonomi, dan kemiskinan
kultural yang dipengaruhi oleh faktor budaya dan sikap pasif masyarakat terhadap
kemiskinan yang diwariskan secara turun temurun (Azizah et al., 2025).

Di tingkat nasional, Indonesia telah mencatatkan penurunan tingkat
kemiskinan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, meskipun penurunan
angka kemiskinan mengalami pelambatan dan sempat meningkat pada periode
pandemi Covid-19 (DJPK Kementerian Keuangan, 2024). Namun demikian, capaian
ini belum merata di seluruh wilayah Indonesia, dimana masih terdapat disparitas
kemiskinan yang tinggi antar provinsi. Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
merupakan salah satu provinsi dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi dan
berada di atas rata-rata nasional, menjadikan NTB sebagai salah satu provinsi
termiskin di Indonesia. Kondisi kemiskinan di Kabupaten/Kota NTB juga
menunjukkan ketimpangan yang cukup tinggi, dimana terdapat perbedaan signifikan
tingkat kemiskinan antar wilayah dengan beberapa kabupaten mencatat tingkat
kemiskinan yang sangat tinggi sementara daerah perkotaan relatif lebih rendah
(Primadianti & Sugiyanto, 2020).
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Grafik 1. Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota Provinsi NTB

2017-2024
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Berdasarkan grafik jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota NTB selama
2017-2024 memperlihatkan ketimpangan yang nyata antarwilayah, dengan
Kabupaten Lombok Timur secara konsisten menjadi daerah dengan jumlah
penduduk miskin tertinggi yang berada di kisaran hampir 200 ribu jiwa per tahun,
disusul Lombok Tengah dan Lombok Barat yang mencatat angka sekitar 80-130 ribu
jiwa. Sebaliknya, Kota Mataram, Kota Bima, dan Kabupaten Sumbawa Barat
menunjukkan jumlah penduduk miskin terendah, hanya sekitar 10-30 ribu jiwa.
Secara umum, pola kemiskinan relatif stabil dari tahun ke tahun, meskipun terdapat
sedikit peningkatan pada 2020-2021 yang mencerminkan dampak pandemi Covid-19
terhadap kondisi ekonomi masyarakat. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa
wilayah dengan basis agraris dan penduduk besar mengalami beban kemiskinan
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah perkotaan yang memiliki struktur ekonomi
lebih beragam.

Tabel 1. PDRB, IPM, Jumlah Penduduk, dan Tingkat Pengangguran Terbuka
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2017-2024

Jumlah Tingkat
Tahun PDRB (Rp) IPM (%) Penduduk Pengangguran

(Ribu) Terbuka (%)
2017 95.430,49 66,58 4.955,0 3,32
2018 91.096,87 67,30 5.013,0 3,58
2019 94.588,43 68,14 5.070,0 3,28
2020 94.164,01 68,25 5.320,1 4,22
2021 96.298,28 68,65 5.390,0 3,01
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2022 102.880,75 69,46 54737 2,89
2023 104.499,23 72,37 5.560,3 2,80
2024 109.784,54 73,10 5.646,0 2,73

Sumber: Badan Pusat Statistik NTB

Dari tabel di atas terlihat bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
pada Provinsi Nusa Tenggara Barat mengalami fluktuasi pada awal periode,
khususnya pada tahun 2018 dan 2020, namun menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten sejak tahun 2021 hingga 2024. PDRB sebagai indikator kinerja ekonomi
daerah memiliki peran penting dalam menggambarkan tingkat kesejahteraan
masyarakat, dimana peningkatan PDRB diharapkan dapat menurunkan tingkat
kemiskinan melalui peningkatan pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan
kerja, sehingga berpotensi menurunkan tingkat kemiskinan (Jayanto & Aida, 2024).

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencerminkan kualitas sumber daya
manusia dan menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat kesejahteraan
masyarakat. Data menunjukkan bahwa IPM Provinsi NTB terus meningkat selama
periode 2017-2024, yang mencerminkan perbaikan kualitas hidup masyarakat.
Peningkatan IPM berkontribusi terhadap naiknya produktivitas dan kemampuan
masyarakat dalam mengakses peluang ekonomi, sedangkan IPM yang rendah
berpotensi menekan pendapatan dan meningkatkan jumlah penduduk miskin
(Diniati & Permana, 2024).

Selanjutnya, jumlah penduduk dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
merupakan variabel demografis dan ketenagakerjaan yang berpengaruh langsung
terhadap kemiskinan. Data menunjukkan bahwa jumlah penduduk Provinsi NTB
terus meningkat selama periode 2017-2024, sementara Tingkat Pengangguran
Terbuka mengalami fluktuasi. TPT meningkat pada tahun 2020 sebagai dampak
perlambatan ekonomi, namun cenderung menurun secara konsisten sejak tahun
2021 hingga 2024. Keterkaitan antara pertumbuhan jumlah penduduk dan
perubahan tingkat pengangguran menjadi faktor penting dalam menjelaskan
dinamika kemiskinan, karena pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan
penciptaan lapangan kerja berpotensi meningkatkan pengangguran dan
memperburuk kondisi kemiskinan (Handayani et al., 2021).

Berbagai penelitian mengenai determinan kemiskinan di Provinsi NTB masih
menunjukkan variasi hasil dan sejumlah keterbatasan yang belum terjawab. Farid et
al,, (2020) hanya menganalisis data hingga 2016 sehingga tidak mencakup periode
penting pascagempa 2018 dan pandemi COVID-19, sementara Salsabina et al., (2025)
meskipun memperbarui periode hingga 2023 tetap berfokus pada variabel ekonomi
makro tanpa memasukkan faktor sosial-struktural. Widya et al, (2024) dalam
penelitiannya hanya menggunakan periode 2016-2020, sedangkan Sinurat, (2024)
dalam penelitiannya hanya menggunakan data time series dan menempatkan
kemiskinan sebagai variabel independen sehingga kurang relevan dalam
mengidentifikasi faktor penyebab kemiskinan.
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Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), jumlah penduduk, dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota
Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2017-2024; dan (2) menganalisis pengaruh
PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan TPT secara simultan terhadap tingkat kemiskinan
di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2017-2024. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan Kkontribusi empiris dalam literatur ekonomi
pembangunan serta menjadi dasar rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah
dalam upaya pengentasan kemiskinan yang lebih efektif dan berkelanjutan di
Provinsi NTB.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data berupa
data panel, yang merupakan gabungan dari data cross-section dan data time series.
Dimensi cross-section mencakup 10 Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, sedangkan dimensi time series mencakup periode pengamatan tahun 2017-
2024. Data panel dipilih karena mampu memberikan informasi yang lebih
komprehensif serta meningkatkan ketepatan hasil estimasi dibandingkan dengan
data tunggal.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh secara resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta didukung oleh literatur
dan penelitian terdahulu yang relevan. Data yang digunakan berbentuk data numerik
yang telah melalui proses pengolahan statistik sehingga layak digunakan untuk
analisis ilmiah.

Model Analisis

Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan
perangkat lunak EViews 12. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model
(FEM), dan Random Effect Model (REM). Model terbaik ditentukan melalui
serangkaian uji pemilihan model, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Langrange
Multiplier (LM Test). Adapun model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

POVER;: = Bo + B1PDRB;; + 2IPM;; + 33JMPDDK;; + 34TPTi; + €i:

Keterangan:

POVER = Tingkat kemiskinan

Bo = Konstanta

B1- B4 = Koefisien regresi

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto
IPM = Indeks Pembangunan Manusia
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JMPDDK = Jumlah Penduduk

TPT = Tingkat Pengangguran Terbuka
i = Wilayah

t = Waktu

€ = galat (error)

Definisi Operasional Variabel

1.

Kemiskinan (Y)

Kemiskinan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk miskin pada setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi NTB berdasarkan garis kemiskinan yang ditetapkan
Badan Pusat Statistik (BPS). Pengukuran variabel ini mengacu pada proporsi
penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan selama periode 2017-2024.
Produk Domestik Regional Bruto (X1)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dimaksud dalam penelitian ini
merupakan nilai total produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh setiap
Kabupaten/Kota di Provinsi NTB berdasarkan harga konstan. PDRB digunakan
sebagai indikator pertumbuhan ekonomi daerah dan dinyatakan dalam satuan
ribu rupiah untuk periode 2017-2024.

Indeks Pembangunan Manusia (X2)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada penelitian ini adalah indeks yang
mencerminkan capaian pembangunan manusia pada aspek pendidikan,
kesehatan, dan standar hidup layak di masing-masing Kabupaten/Kota Provinsi
NTB. Nilai IPM diukur berdasarkan standar BPS dalam bentuk persentase pada
rentang tahun 2017-2024.

Jumlah Penduduk (X3)

Jumlah penduduk dalam penelitian ini merujuk pada total populasi yang
bermukim di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi NTB dalam satu tahun
pengamatan. Data jumlah penduduk diperoleh dari publikasi resmi BPS dan
dinyatakan dalam satuan jiwa selama periode 2017-2024.

Tingkat Pengangguran Terbuka (X4)

Tingkat pengangguran terbuka pada penelitian ini merupakan persentase jumlah
angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan terhadap total angkatan kerja
di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi NTB. Variabel ini diukur dalam bentuk
persentase menurut data BPS untuk periode 2017-2024.

Pemilihan Model Terbaik

Model Uji Hipotesis

Uji Chow HO: Common Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05
Ha: Fixed Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05

Uji Hausman HO: Random Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05
Ha: Fixed Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05

Uji Langrange HO: Common Effect Model, jika prob. t statistik > 0,05
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Multiplier Ha: Random Effect Model, jika prob. t statistik < 0,05

Uji Asumsi Klasik

Dalam regresi data panel, tidak seluruh uji asumsi klasik pada regresi linier
konvensional wajib dilakukan karena karakteristik data panel yang menggabungkan
data time series dan cross section. Menjelaskan bahwa pada model data panel seperti
Fixed Effect Model dan Random Effect Model, uji normalitas dan autokorelasi tidak
menjadi syarat utama, sehingga pengujian asumsi klasik dapat difokuskan pada uji
multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan linear yang kuat antarvariabel independen yang dapat
menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi, yang umumnya diuji melalui nilai
korelasi antarvariabel dengan kriteria < 0,85 (Napitupulu et al., 2021). Sementara itu,
uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians error bersifat
konstan atau tidak, karena ketidakkonsistenan varians dapat menyebabkan estimasi
menjadi tidak efisien dan bias dalam pengujian statistik, sebagaimana ditegaskan oleh
Septianingsih (2022). Dengan demikian, dalam penelitian regresi data panel, uji
asumsi klasik yang esensial dilakukan adalah wuji multikolinearitas dan
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga metode yaitu
uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), dan koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui
bagaimana pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uiji t
digunakan untuk melihat pengaruh setiap variabel secara sendiri-sendiri. Jika nilai p-
value kurang dari 0,05, maka variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh yang
signifikan. Selanjutnya, Uji F digunakan untuk melihat dampak dari semua variabel
independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji ini dianggap
signifikan jika nilai probabilitas (F-statistic) kurang dari 0,05. Koefisien determinasi
(R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Semakin tinggi nilai R?, maka model regresi
tersebut semakin baik dalam menjelaskan variabel dependen (Nurulita et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Tahap awal dalam analisis regresi data panel pada penelitian ini adalah
menentukan model estimasi yang paling sesuai dari tiga pendekatan yang tersedia,
yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Data panel yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan
mengestimasi ketiga model tersebut secara bertahap. Setelah diperoleh hasil estimasi
menggunakan Common Effect Model dan Fixed Effect Model, dilakukan Uji Chow.
Pengujian ini bertujuan untuk menentukan model yang paling tepat antara CEM dan
FEM. Adapun hasil pengujian Uji Chow dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.
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1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 933.172142 (9,66) 0.0000
Cross-section Chi-square 388.318984 9 0.0000

Berdasarkan hasil Uji Chow, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih
adalah Fixed effect Model (FEM).

2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sq. Statistic

Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random

17.789724

4 0.0014

Berdasarkan hasil Uji Hausman, diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang terpilih adalah Fixed Effect
Model (FEM) dan Uji Lagrange Multiplier tidak perlu dilakukan.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang
kuat antarvariabel independen dalam model regresi. Apabila korelasi
antarvariabel independen menunjukkan nilai yang relatif tinggi, yaitu melebihi
0,85, maka kondisi tersebut mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas

dalam model.

X1 X2 X3 X4
X1 1.000000 0.174185 0.136852 0.461930
X2 0.174185 1.000000 -0.183427 0.552618
X3 0.136852 -0.183427 1.000000 0.018774
X4 0.461930 0.552618 0.018774 1.000000

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, hasil pengujian multikolinearitas dapat
diidentifikasi melalui nilai koefisien korelasi antarvariabel independen. Seluruh
variabel menunjukkan nilai koefisien yang berada di bawah 0,85, sehingga dapat

disimpulkan bahwa model

regresi yang digunakan tidak mengandung

permasalahan multikolinearitas (Napitupulu et al., 2021).
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2. Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABS(RESID)
Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/25 Time: 06:32

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 19.41669 31.56062 0.615219 0.5405
X1 -0.000586 0.000839  -0.698960 0.4870
X2 -0.000589 0.004696  -0.125352 0.9006
X3 -1.10E-06 4.75E-06  -0.230608 0.8183
X4 -1.316253 1.166528 -1.128351 0.2633

Berdasarkan nilai prob X1 (PDRB), X2 (IPM), X3 (Jumlah penduduk), dan X4
(Tingkat pengangguran terbuka) > 0,05 maka terbebas dari gejala
heteroskedastisitas atau lolos uji heteroskedastisitas (Septianingsih, 2022).

Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 12/07/25 Time: 06:40

Sample: 2017 2024

Periods included: 8

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 80

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 12906.35 1641.542 7.862330 0.0000
X1 0.014996 0.043637 0.343663 0.7322
X2 -0.753191 0.244225  -3.084000 0.0030
X3 0.001054 0.000247 4.263741 0.0001
X4 -119.2641 60.67386 -1.965658 0.0535

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.996329 Mean dependent var 7399.912
Adjusted R-squared 0.995606 S.D. dependent var 5292.486
S.E. of regression 350.8099 Akaike info criterion 14.71599
Sum squared resid 8122463. Schwarz criterion 15.13285
Log likelihood -574.6398 Hannan-Quinn criter. 14.88312
F-statistic 1378.042  Durbin-Watson stat 1.711184
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil regresi data panel dapat disimpulkan bahwa model yang
terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM), maka didapatkan persamaannya yaitu:
Y =12906.35 + 0.014996X1;: - 0.753191X2;c + 0.001054X3;; - 119.2641X4
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Uji Hipotesis
1. Ujit (Parsial)
Secara parsial, variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel
dependen sebagai berikut:

1. Hasil uji t pada variabel PDRB (X1) menunjukkan koefisien sebesar 0,014996
dengan nilai probabilitas sebesar 0,7322 > 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ho
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTB.

2. Hasil uji t pada variabel IPM (X2) diperoleh nilai koefisien sebesar -0.753191
menunjukkan hubungan negatif dengan prob 0.0030 < 0.05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya variabel IPM berpengaruh signifikan pada sig 0.05
terhadap kemiskinan di NTB.

3. Hasil uji t pada variabel jumlah penduduk (X3) menunjukkan koefisien
sebesar 0,001054 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa jumlah penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi
NTB pada taraf signifikansi 5%.

4. Hasil uji t pada variabel tingkat pengangguran terbuka (X4) menunjukkan
koefisien sebesar -119,2641 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0535, yang
mengindikasikan adanya hubungan negatif namun tidak signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Provinsi NTB.

2. Ujif (Simultan)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.996329 Mean dependent var 7399.912
Adjusted R-squared 0.995606 S.D. dependent var 5292.486
S.E. of regression 350.8099 Akaike info criterion 14.71599
Sum squared resid 8122463. Schwarz criterion 15.13285
Log likelihood -574.6398 Hannan-Quinn criter. 14.88312
F-statistic 1378.042 Durbin-Watson stat 1.711184
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan nilai prob 0,000000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya variabel PDRB (X1), IPM (X2) jumlah penduduk (X3), dan TPT (X4)
berpengaruh signifikan secara bersamaan terhadap kemiskinan (Y).
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3. Koefisien Determinasi (R?)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.996329 Mean dependent var 7399.912
Adjusted R-squared 0.995606 S.D. dependent var 5292.486
S.E. of regression 350.8099 Akaike info criterion 14.71599
Sum squared resid 8122463. Schwarz criterion 15.13285
Log likelihood -574.6398 Hannan-Quinn criter. 14.88312
F-statistic 1378.042  Durbin-Watson stat 1.711184
Prob(F-statistic) 0.000000

Nilai adjusted R-square sebesar 0,995606 atau 99,5606% menunjukkan
bahwa variabel independen yang meliputi PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan
tingkat pengangguran terbuka mampu menjelaskan variasi tingkat kemiskinan di
Provinsi NTB sebesar 99,5606%. Sementara itu, sebesar 0,4394% variasi
kemiskinan dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap Kemiskinan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel PDRB (X1)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,014996, Artinya, jika variabel lainnya tetap tidak
berubah dan PDRB naik 1%, maka tingkat kemiskinan (Y) akan naik sebesar 0,14996.
Hal ini sesuai dengan temuan oleh Suharti & Monika, (2024) yang berjudul “Analisis
PDRB, Tingkat Pengangguran, dan Pendidikan Terhadap Kemiskinan Di Provinsi
Kalimantan Timur”, yang menunjukkan bahwa PDRB secara parsial tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Meskipun PDRB sering
dianggap sebagai indikator pembangunan ekonomi, hasil empiris menunjukkan
bahwa pengaruhnya terhadap kemiskinan tidak selalu signifikan dan bergantung
pada konteks wilayah.

Dalam penelitian ini, terlihat bahwa koefisien PDRB bernilai positif
(meskipun kecil), yang menunjukkan bahwa peningkatan PDRB belum tentu
langsung menyebabkan penurunan kemiskinan yang efektif, bahkan dalam beberapa
kasus justru bisa menyebabkan peningkatan kemiskinan. Salah satu alasan mengapa
pertumbuhan PDRB tidak selalu berdampak besar terhadap penurunan kemiskinan
adalah karena pertumbuhan ekonomi yang terlihat dari PDRB sering kali tidak
inklusif, yaitu pertumbuhan yang lebih banyak didukung oleh sektor-sektor yang
membutuhkan modal dan teknologi tinggi, yang tidak terlalu menyerap tenaga kerja
miskin atau kelompok yang kurang beruntung. Penelitian oleh Istiqgomah & Floresti,
(2024) juga menunjukkan bahwa tanpa mengontrol ketimpangan pendapatan,
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan penurunan kemiskinan menjadi kurang
kuat, bahkan pertumbuhan yang positif bisa berdampak kecil atau tidak signifikan
terhadap penurunan kemiskinan.
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Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap Kemiskinan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) (X2) memiliki koefisien regresi sebesar -0,753191. Artinya, jika IPM naik 1%,
dan variabel lain tetap sama, maka tingkat kemiskinan (Y) akan turun sebesar
0,753191. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Apriyanti & Rospida,
(2025) dalam “Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Indeks Gini dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan di Indonesia 2014-2023”, yang juga
menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia. Meskipun IPM sering dianggap sebagai indikator
peningkatan kualitas hidup, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan IPM
bisa berdampak kuat dalam menurunkan tingkat kemiskinan. Namun, dampak ini
bisa berbeda-beda tergantung pada kondisi daerah dan faktor pendukung lainnya.
IPM yang mencerminkan dimensi pendapatan, kesehatan, dan pendidikan
mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kemampuan Kkerja
masyarakat, sehingga meningkatkan peluang kerja dan penghasilan pribadi. Selain itu,
akses ke layanan kesehatan dan pendidikan juga meningkat, sehingga membantu
mengurangi jumlah orang yang miskin (Salsabila et al., 2025).

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk (X3) memiliki
pengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan (Y). Koefisiennya adalah 0,001054,
artinya jika jumlah penduduk bertambah 1% sementara variabel lain tetap, maka
tingkat kemiskinan akan meningkat sebesar 0,001054. Temuan serupa ditunjukkan
oleh Rizkina et al,, (2025) dalam “Pengaruh Jumlah Penduduk dan Inflasi terhadap
Kemiskinan di Indonesia”, yang menyatakan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk
secara signifikan meningkatkan tingkat kemiskinan pada 34 provinsi di Indonesia.
Hal ini terjadi karena pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi penciptaan
lapangan kerja menyebabkan persaingan tenaga kerja semakin tinggi. Kondisi
tersebut juga terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), di mana meningkatnya
jumlah penduduk setiap tahun kerap tidak sejalan dengan peningkatan kesempatan
kerja, sehingga berdampak pada bertambahnya jumlah penduduk miskin.

Peningkatan jumlah penduduk juga dapat memperbesar tekanan ekonomi
masyarakat apabila tidak dibarengi dengan pemerataan pembangunan dan
peningkatan produktivitas. (Rezki et al., 2024) dalam “Population Growth, Foreign
Direct Investment, and Human Development Index on Poverty in Indonesia”
menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk dapat memperburuk tingkat
kemiskinan ketika kapasitas ekonomi daerah tidak mampu menyerap tambahan
penduduk ke dalam aktivitas produktif. Di NTB, fenomena ini terlihat dari masih
terbatasnya akses pendidikan dan kualitas tenaga kerja, sehingga penduduk yang
terus bertambah tidak mampu terserap pada sektor-sektor ekonomi yang produktif.
Dengan demikian, meskipun jumlah penduduk yang meningkat dapat menjadi modal
pembangunan, tanpa dukungan produktivitas dan penciptaan lapangan kerja yang
memadai, peningkatan populasi justru memperbesar risiko kemiskinan di NTB.

2079 | Volume 8 Nomor 5 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/11513

Al-Kyardj: Jurval koo, Kenatgn & Biswis Syarial

Vol 8 No 5 (2026) 2068 - 2085 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i5.11513

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Terhadap Kemiskinan

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka
(TPT) memiliki koefisien regresi sebesar -119,2641. Artinya, jika tingkat
pengangguran terbuka meningkat 1%, maka tingkat kemiskinan akan turun sebesar
-119,2641 tetapi tidak signifikan dengan prob 0.0535. Temuan serupa ditunjukkan
oleh Nisaa et al., (2025) dalam “Analysis of the Influence of Population, Education
Level and Unemployment on Poverty Levels in West Nusa Tenggara Province 2017-
2023”, yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran terbuka memiliki pengaruh
negatif namun tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Kondisi ini menunjukkan bahwa fluktuasi TPT di NTB belum cukup
kuat untuk memengaruhi perubahan kemiskinan secara langsung. Fenomena
tersebut dapat terjadi karena sebagian besar penganggur di NTB termasuk kategori
setengah menganggur atau pekerja informal yang tetap memperoleh pendapatan
meskipun rendah, sehingga perubahan angka pengangguran tidak sepenuhnya
mencerminkan kondisi kemiskinan riil di masyarakat.

Hasil yang sejalan juga dijelaskan oleh Rahmaningtyas & Adianita, (2023)
dalam “The Effect of Open Unemployment Rate, Education Level and Labor Force on
Poverty in Indonesia 2018-2022”, Penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka memengaruhi kemiskinan di Indonesia secara negatif, tetapi
dampaknya tidak terlalu signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa penurunan atau
peningkatan TPT tidak secara langsung menentukan naik turunnya jumlah penduduk
miskin. Dalam konteks NTB, fenomena tersebut dapat dipahami dari struktur
ekonomi daerah yang masih didominasi sektor informal, di mana sebagian besar
pekerja tidak tercatat sebagai penganggur meskipun memiliki pendapatan di bawah
standar kebutuhan hidup. Dengan demikian, ketidaksignifikanan pengaruh TPT
terhadap kemiskinan di NTB mencerminkan bahwa permasalahan kemiskinan lebih
banyak dipengaruhi oleh kualitas pekerjaan dan produktivitas tenaga kerja, bukan
semata oleh jumlah penganggur terbuka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif, meskipun tidak terlalu
besar tehadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun
2017-2024, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas 0,7322 > 0,05. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan berdasarkan nilai probabilitas 0,0030 < 0,05, sehingga
peningkatan IPM berperan penting dalam menurunkan kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi NTB. Jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan dengan nilai probabilitas 0,0001 < 0,05, yang
menjelaskan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk berkontribusi pada
meningkatnya jumlah penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi NTB. Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
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terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi NTB tercermin dari nilai
probabilitas 0,0535 > 0,05. Secara simultan, PDRB, IPM, jumlah penduduk, dan TPT
terbukti berpengaruh bersama-sama terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten/Kota Provinsi Nusa Tenggara Barat selama periode penelitian 2017-2024.

Saran

Pemerintah daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat sebaiknya fokus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberikan perhatian lebih
pada pendidikan dan kesehatan, mengingat IPM terbukti berpengaruh signifikan
dalam menurunkan kemiskinan, serta memperkuat pengendalian pertumbuhan
penduduk agar tidak meningkatkan jumlah penduduk miskin. Selain itu, pemerintah
tetap perlu mendorong pertumbuhan ekonomi yang bersifat inklusif disertai dengan
perluasan lapangan kerja yang merata agar dampaknya terhadap penurunan
kemiskinan lebih optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memasukkan
variabel tambahan yang relevan serta menerapkan metode analisis yang berbeda
guna menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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